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Abstrak 

Setiap organ dalam sistem pencernaan manusia memiliki peranan penting dengan 

fungsi yang berbeda-beda. Dalam sistem pencernaan tak terkecuali sistem 

pencernaan manusia bahwa makanan yang dikonsusmsi tak sepenuhnya menjadi 

zat-zat gizi yang dapat diserap, sisa-sisa makanan inilah yang nantinya akan 

dikeluarkan melalui anus sebagai proses metabolisme tubuh. Allah SWT dalam 

firman-Nya juga menentukan syarat makanan yang baik, sebab segala zat 

makanan yang kita makan akan menentukan hidup dan kehidupan tiap-tiap 

individu manusia, baik akal, pola pikir, pertumbuhan, kejiwaan, kepandaian, 

kesehatan, dll. Semuanya dapat dipengaruhi oleh jenis zat makanan yang kita 

makan dan minum. Makanan yang halal mesti dijamin baik dan mengandung zat- 

zat yang diperlukan oleh tubuh, namun makanan yan baik, enak dan sehat 

manurut akal pengetahuan manusia, belum tentu makanan itu halal. Jadi syarat 

utama makanan selain halal, juga makanan yang kita konsumsi harus baik 

(kandungan gizinya dan cara perolehnya), sehingga memberikan pengaruh yang 

positif terhadap kehidupan jasmani dan rohani kita. Motodelogi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah studi literatur. Penelitian ini termasuk jenis  

penelitian studi literatur dengan mencari referensi teori yang relefan dengan 

kasus atau permasalahan yang ditemukan. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

Allah menciptakan untuk kita sebuah sistem pencernaan yang sempurna hal ini 

menunjukkan sekali bahwa tidak ada tuhan selain Allah yang maha pencipta 

segala sesuatu. Dengan proses pencernaan makanan yang dibentuk sedimikian 

rupa sehingga bisa bekarja didalam tubuh manusia dengan sempurna. 

 
Kata Kunci : Sistem Pencernaan Manusia, Perspektif Islam. 

 
 

Pendahuluan 

Latar Belakang Masalah 

Manusia dalam pandangan kebendaan (materialis) hanyalah merupakan 

sekepal tanah di bumi. Manusia dalam pandangan kaum materialism, tidak lebih 

dari kumpulan daging, darah, urat, tulang, urat-urat darah dan alat pencernaan. 

Akal dan pikiran dianggapnya barang benda, yang dihasilkan oleh otak.1 

 

1Zakiah Daradjat. dkk, Dasar-dasar Agama Islam, (Jakarta : 1986), hlm : 48. 
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Pandangan ini menimbulkan kesan seolah-olah manusia ini makhluk yang rendah 

dan hina, sama dengan hewan yang hidupnya hanya untuk memenuhi keperluan 

dan kepuasan semata. 

 

Setiapmanusiamemerlukanmakananuntukpertumbuhan  dan 

perkembangannya. Makanantersebutakandiolah dan diubahmenjadienergimelalui 

proses pencernaan. Proses pencernaan pada manusiadibedakanmenjadidua, 

yaitupencernaanmekanik dan pencernaankimiawi. Pencernaanmekanikterjadi di 

ronggamulut. Pada proses inimemerlukanbantuanlidah dan gigi. Sedangkan pada 

pencernaankimiawiterjadi di ronggamulut, lambung, dan usu. Proses 

inimemerlukanbantuanzatkimiawi yang 

disebutenzim. Semuamakhlukhidupmemerlukanmakananuntukmempertahankanhi 

dupnya. 

 

Fungsiutamamakananbagitubuhadalahuntukpertumbuhan dan menjagatubuh 

agar tetapsehat. Makanan yang masukkedalamtubuhkitaakandiolahmelalui proses 

pencernaan. Proses pencernaanadalah proses penghancuranmakananmenjadizat- 

zatmakanan  yang dapatdiseraptubuh.2Alat yang 

berfungsiuntukmenghancurkanmakananinidisebutalatpencernaan. Agar makanan 

yang dicernadapatdiserap  oleh tubuhdenganbaik, 

makaalatpencernaanharuslahdalamkeadaansehat. Melaluialatpencernaanitulahzat- 

zatmakanandiolahterlebihdahulu, barukemudiandiserap oleh tubuh. 

 

Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Apa itu sistem pencenaan? 

b. Bagaimana proses pencernaan dalam tubuh manusia? 

c. Bagimana proses pencernaan manusia dalam perspektif Islam? 

Tujuan 
 

 

 
2Yusi Nursiam, Anatomi Fisiologi Sistem Pencernaan Berdasarkan Dalil Naqli Al Qur’an, 

(Universitas Jambi : 2015), hlm. 1. 
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Berdasarkan rumusan masalah diatas adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui pengertian sistem pencernaan. 

b. Untuk mengetahui bagaimana sistem pencernaan dalam tubuh manusia 

c. Untuk mengetahui sistem pencernaan dalam tubuh manusia berdasarkan 

persfektif Islam. 

Tinjauan Pustaka 

1. Pengertian Sistem Pencernaan 

Sistem pencernaan (digestive system) merupakan sistem organ dalam hewan 

multisel yang menerima makanan, mencernanya menjadi energi dan nutrien, serta 

mengeluarkan sisa proses tersebut melalui dubur.3 Sistem pencernaan antara satu 

hewan dengan yang lainnya bisa sangat jauh berbeda. Pada dasarnya sistem 

pencernaan makanan dalam tubuh manusia terjadi di sepanjang saluran 

pencernaan dan dibagi menjadi 3 bagian, yaitu proses penghancuran makanan 

yang terjadi dalam mulut hingga lambung.Selanjutnya adalah proses penyerapan 

sari - sari makanan yang terjadi di dalam usus. Kemudian proses pengeluaran sisa 

- sisa makanan melalui anus. 

2. Sistem Pencernaan Manusia 

Proses pencernaan makanan berlangsung di dalam saluran pencernaan 

makanan. Proses tersebut di mulai dari rongga mulut, di dalam rongga mulut 

makanan dipotong-potong oleh gigi seri dan dikunyah oleh gigi geraham,  

sehingga makanan menjadi bagian-bagian yang lebih kecil.4 Walaupun zat 

makanan telah dilumatkan atau dihancurkan dalam rongga mulut tetapi belum 

dapat diserap oleh dinding usus halus. Karena itu, makanan harus diubah menjadi 

sari makanan yang mudah larut. Dalam proses ini dibutuhkan beberapa enzim 

pencernaan yang dikeluarkan oleh kelenjar pencernaan. Waktu pencernaan, 

makanan tersebut diproses menjadi sari makanan yang diserap oleh jonjot usus 

dan sisa makanan dikeluarkan melalui poros usus. Sari makanan hanya dapat 

 

3Pearce, C, Evelyn , Anatomi dan Fisiologis untuk Paramedis, (Jakarta : Gramedia Pustaka 

Utama, , 1999), hlm. 36. 
4Ahmad Abthoki, Sains Untuk PGMI dan PGSD, (Malang : UIN Malang Press, 2008), hlm 

61. 
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diserap dan diangkut oleh darah dan getah bening bila larut di dalamnya, 

kemudian makanan tersebut didistribusikan ke bagian tubuh yang 

membutuhkannya. 

Berdasarkan prosesnya, pencernaan makanan dapat dibedakan menjadi dua 

macam seperti berikut. 

a. Proses mekanis, yaitupengunyahan oleh 

gigidengandibantulidahsertaperemasan yang terjadi di lambung. 

b. Proses kimiawi, yaitupelarutan dan pemecahanmakanan oleh enzim- 

enzimpencernaandenganmengubahmakanan yang ber- 

molekulbesarmenjadimolekul yang berukurankecil.5 

 

Makananmengalami proses pencernaansejakmakananberada di 

dalammuluthingga proses pengeluaransisa-sisamakananhasilpencernaan. Adapun 

proses pencernaanmakananmeliputihal-halberikut. 

 
a. Ingesti: pemasukanmakanankedalamtubuhmelaluimulut.  

b. Mastikasi: proses mengunyahmakanan oleh gigi. 

c. Deglutisi: proses menelanmakanan di kerongkongan. 

d. Digesti: pengubahanmakananmenjadimolekul  yang 

lebihsederhanadenganbantuanenzim, terdapat di lambung.   

e. Absorpsi: proses penyerapan, terjadi di usushalus.   

f. Defekasi: pengeluaransisamakanan 

sudahtidakbergunauntuktubuhmelalui anus.6 

 yang 

3. Alat Pencernaan Manusia   

Alat-alat pencernaan terdiri dari saluran pencernaan dan kelenjar 

pencernaan. Saluran pencernaan terdiri atas mulut, pharynk, esophagus, lambung, 

usus halus, usus besar, dan berakhir pada anus.7 Sedangkan kelenjar pencernaan 

terdiri atas kelenjar ludah, kelenjar lambung, kelenjar usus, hati, dan pankreas. 

A. Rongga mulut 
 

5Sabila Nur Amalina, Sistem Pencernaan Manusia, Jurnal Pengkom Tentang Pencernaan, 

Vol. 1, Mei 2013, hlm. 1. 
6Ahmad Abthoki, Sains Untuk PGMI ... , hlm 89. 
7Fried, George H. and George J. Hadamenos. Biologi. (Jakarta: Erlangga, 2005), hlm 87. 
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Di dalam mulut terdapat alat-alat yang membantu dalam proses pencernaan, 

yaitu: gigi, lidah, dan kelenjar ludah (air liur). Dan di dalam ronggga mulut, 

makanan menggalami pencerrnaan secara mekanik dan kimiawi. 

B. Tekak (Pharynk) 

Pharynk merupakan pertemuan saluran pernafasan antara rongga hidung 

dengan tenggorokan dan saluran pencernaan antara rongga mulut dan 

kerongkongan. Lubang yang menuju tenggorokan disebut glotis dan ditutup oleh 

klep yang disebut epiglotis pada waktu proses menelan. 

C. Kerongkongan 

 
Pangkalsaluranpencernaan, berbentuksebuahtabungberotot yang panjangnya 

25 cm, dimulaidarifarinksampaipintumasukkardiaklambung di bawah. Esophagus 

memilikifungsisebagai pen ghantarmakanandarifarynkkelambung. Kerongkongan 

( esofagus ) merupakansaluranpenghubungantararonggamulutdenganlambung, 

kerongkonganberfungsisebagaijalanmakanan yang telah di 

kunyahmenujulambung, jadi, pada kerongkongantidakterjadi proses pencernaan. 

 

Ototkerongkongandapatberkontraksisecarabergelombangsehinggadapatmen 

dorongmakananmasukkedalamlambung, gerakkerongkonganini di 

sebutgerakperistalis. 

Gerakperistalismerupakangerakkembangkempiskerongkonganuntukmendorongma 

kanankedalamlambung. 

 

D. Lambung 

 
Lambung (fentrikulus)  merupakankantungbesar yang 

terletakdisebelahkirironggaperut.    Lambungsering  pula 

disebutperutbesarataukantungnasi.Lambungterdiridari 3 bagianyaitubagianatas 

(kardiak), bagiantengah yang membulat (fundus), dan bagianbawah (pilorus). 

Kardiakberdekatandenganhati dan  berhubungandengankerongkongan. 

Pilorusberhubunganlangsungdenganususduabelasjari. Di bagianujungkardiak dan 
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pilorusterdapatklep (sfigter) yang mengaturmasuk dan 

keluarnyamakanankedalamdarilambung. 

 

Dindinglambungterdiridariotot yang tersusunmelingkar, memanjang, dan 

menyerong.  Otot-otottersebutmenyebabkanlambungberkontraksi. 

Akibatnyakontraksiototlambung, 

makananteradukdenganbaiksehinggaakanbercampurmeratadengangetahlambung. 

Hal inimenyebabkanmakanandidalamlambungberbentuksepertibubur. 

Dindinglambungmengandungsel-selkelenjar   yang 

berfungsisebagaikelenjarpencernaan yang menghasilkangetahlambung. 

Getahlambungmengandung air lendir (musin), asamlambung, enzimrenim, dan 

enzim     pepsinogen. 

Getahlambungbersifatasamkarenabanyakmengandungasamlambung. 

 
Asamlambungberfungsimembunuhkumanpenyakitataubakteri yang 

masukbersamamakanan dan juga berfungsiuntukmengaktifkan pepsinogen 

menjadi pepsin-pepsin yang berfungsimemecah protein menjadipepton dan 

proteosa-enzim renin berfungsimenggumpalkan protein susu (kasein) yang 

terdapatdalamsusu. Adanyaenzim renin dan enzim pepsin 

menunjukkanbahwadidalamlambungterjadi proses pencernaankimiawi- 

selainmenghasilkanenzimpencernaaan, dindinglambung  juga 

menghasilkanhormon gastrin. Hormon gastrin berfungsiuntukmengeluarkan 

(sekresi) getahlambung. 

 

Lambungdapatmeregangsampaidapatmenyimpan 2 liter cairan, 

makananumumnyadapatbertahan 3-4 jam didalamlambung. Dari lambung , 

makanansedikit demi sedikitkeluarmenujuusus 12 jarimelaluisfingterpilorus. 

 

E. Hati 

Fungsi hati yang pertama yaitu sebagai pemproduksi cairan empedu untuk 

menetralkan racun-racun yang masuk ke dalam tubuh. Hati juga memegang 

peranan penting pada metabolisme tiga bahan makanan yang dikirimkan oleh 
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vena porta setelah diabsorbsi oleh tubuh dari usus, bahan makanan tersebut adalah 

karbohidrat, protein, dan lemak. 

F. Usus Halus 

Usus halus merupakan saluran berkelok-kelok yang panjangnya sekitar 6–8 

meter, lebar 25 mm dengan banyaklipatan yang disebut vili atau jonjot-jonjot 

usus. Vili ini berfungsi memperluas permukaan usus halus yang berpengaruh 

terhadap proses penyerapan makanan. Usus halus terbagi menjadi tiga bagian 

seperti berikut: 

1. Duodenum (usus 12 jari), panjangnya ± 25 cm. 

2. Jejunum (usus kosong), panjangnya ± 7 m. 

3. Ileum (usus penyerapan), panjangnya ± 1 m. 

G. Usus Besar 

 
Ususbesarataukolonmemilikipanjang ± 1 meter dan 

terdiriataskolonascendens, kolon transversum, dan kolondescendens. Di 

antaraintestinum tenue (usushalus) dan intestinumcrassum (ususbesar) 

terdapatsekum (ususbuntu). Pada ujungsekumterdapattonjolankecil yang 

disebutappendiks (umbaicacing) yang berisimassaseldarahputih yang 

berperandalamimunitas. 

 

Makanan yang tidakdicernadiusushalus, 

misalnyaselulosabersamadenganlendirakanmenujukeusus, besarmenjadifases. 

Dalamususbesar juga terdapatbakteriescherichia coli. Bakteriinimembantudalam 

proses pembusukansisamakanan. Bakterie.coli juga menghasilkan vitamin K. 

Vitamin K berperanpentingdalam proses pembekuandarah. 

 

Ususbesarterdiridaribagian yang naik, yaitumulaidariususbuntu (apendiks), 

bagianmendatar, bagianmenurun, dan berakhir pada anus. Didalamususbesarfases 

di dorongsecarateratur dan lambat oleh gerakanpristalsismenujukerektum 

(porosusus). Gerakanpristalsisdikendalikan oleh otot polos (otottaksadar). Pada 

saatbuang air besarototsfingeresdianus di pengaruhi oleh ototlurik (ototsadar) jadi, 

proses defekasi (buang air besar) 
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dilakukandenganadanyakonstrasiototdindingperut yang  di 

ikutidenganmengendurnyaototsfingeter anus dan konstraksikolonsertarektum, 

akibatnyafesesdapatterdorongkeluar  anus. 

Defekasidiawalidenganterjadinyapenggelembunganbagianrektumakibatsuaturangs 

ang yang disebutrefleksgastrokolik. 

Kemudianakibatadanyaaktivitaskontraksirektum dan ototsfinkter yang 

berhubunganmengakibatkanterjadinyadefekasi. Di dalamususbesarinisemua 

proses pencernaantelahselesaidengansempurna. 

 

4. Sistem pencernaan dalam tubuh manusia berdasarkan persfektif Islam. 

Pencernaan makanan dalam tubuh manusia memiliki tahapan-tahapan yang 

panjang sehingga makanan dapat menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi 

tubuh manusia.8 Pencernaan makanan dalam lambung dilakukan oleh cairan yang 

sangat kuat. Cairan ini adalah asam hidroklorat. Seperti kalian ketahui, asam 

adalah zat yang membuat kulit terkelupas. Asam mampu melelehkan apa pun 

yang bersentuhan dengannya. Misalnya, untuk membersihkan lobang keran yang 

mampet ibu menggunakan cairan yang mengandung asam. Dengan membersihkan 

kotoran dan zat-zat sampah yang menghambat pipa, asam ini menghilangkan 

kemampetan. Berkat asam kuat yang ada dalam lambung, makanan yang 

berbentuk serpihan besar ketika memasuki lambung, dipecah menjadi partikel- 

partikel yang lebih kecil yang bisa digunakan oleh tubuh. Namun ada satu hal lain 

yang perlu dicatat. Begitu hebatnya organ tubuh bekerja dengan sempurna 

sehingga manusia bisa mencerna makanan yang dibutuhkan oleh tubuh. Allah 

berfirman dalam surat Al-An’am : 102-103 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

8 Indah Susilowati, Retno Sri Iswari, Pengearuh Pembelajaran Berbasis Proyek Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Materi Sistem Pencernaan Manusia, Journal Of Biology Education Vol. 9, No 

1 (2013), hlm. 4. 
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Yang memiliki sifat-sifat yang demikian itu ialah Allah Rabb kamu; tidak ada Ilah 

(yang berhak diibadahi) selain Dia. Pencipta segala sesuatu, maka ibadahilah 

Dia, dan Dia adalah Pemelihara segala sesuatu. Dia tidak dapat dicapai oleh 

penglihatan mata, sedang Dia dapat melihat segala penglihatan itu dan Dialah 

Yang Mahahalus lagi Maha mengetahui. (Q.S Al-An’am (6) : 102-103) 

Hal ini menunjukkan pada kita bahwa Allah Pencipta segalanya, telah 

menciptakan bagi kita sebuah sistem yang sempurna dalam segala hal. Ini 

menunjukkan sekali lagi bahwa tidak ada tuhan selain Allah yang maha pencipta 

segala sesuatu. Dalam pencernaan makanan dalam tubuh hal penting yang harus 

selalu kita ingat yaitu makan yang kita makantersebut itu harus halal, baik dan 

tidak berlebih-lebihan. Menurut Allah SWT Yang Maha Pemberi Rizki kepada 

semua makhluk ciptaanNya. Syarat utama makanan yang kita makan agar 

menyehatkan dan baik untuk kehidupan kita, telah diperintahkan oleh Allah SWT 

dalam Al Qur’an bagi orang muslim. 

 

 
 

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengharamkan apa yang 

baik yang telah dihalalkan Allah kepadamu, dan janganlah kamu melampaui 

batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas, 

Dan makanlah dari apa yang telah diberikan Allah kepadamu sebagai rezeki  

yang halal dan baik, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada- 

Nya.(Q.S Al-Ma’idah (5) : 87-88) 

Perintah dan peringatan dari Allah SWT ini haruslah kita pegang teguh 

dalam menentukan syarat makanan yang baik, sebab segala zat makanan yang kita 

makan akan menentukan hidup dan kehidupan tiap-tiap individu manusia,baik 

akal, pola pikir, pertumbuhan, kejiwaan, kepandaian, kesehatan, dll. Semuanya 

dapat dipengaruhi oleh jenis zat makanan yang kita makan dan minum. Makanan 

yang halal mesti dijamin baik dan mengandung zat-zat yang diperlukan oleh 
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tubuh, namun makanan yan baik, enak dan sehat manurut akal pengetahuan 

manusia, belum tentu makanan itu halal. Jadi syarat utama makanan selain halal, 

juga makanan yang kita konsumsi harus baik (kandungan gizinya dan cara 

perolehnya), sehingga memberikan pengaruh yang positif terhadap kehidupan 

jasmani dan rohani kita. 

Selain itu dalam sebuah hadits, Rasulullah SAW bersabda :“Tidaklah anak 

adam mengisi bejana yang lebih buruk daripada perutnya. Cukuplah bagi mereka 

beberapa suap yang dapat menegakkan tulang sulbinya. Kalaulah dia harus 

berbuat, maka sepertiga untuk mekanannya, sepertiga lagi untuk minumannya 

dan sepertiga lagi untuk nafasnya.” (H.R At-Tirmidzy dan Ahmad). Perut 

memang merupakan sumber sebagian besar penyakit. Tetapi, hingga saat ini 

belum ada kesepakatan tentang pengertian ‘perut’ sebagaimana dimaksud dalam 

hadits Rasulullah saw tersebut. Sebagian orang (termasuk para ahli medis) 

berpendapat bahwa yang dimaksud ‘perut’ dalam hadits tersebut adalah sistem 

pencernaan (digestive system). Hal ini mengingat makanan yang dimakan manusia 

masuk ke dalam tubuh melewati sistem pencernaan. Maka dari itu sistem 

pencernaan adalah sesuatu yang sangat penting dalam tubuh manusia untuk 

memperoses makanan yang telah dikonsumsi agar dapat bermanfaat bagi tubuh 

manusia. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian literature.Penelitian literature 

merupakan jenis penelitian kualitatif yang pada umumnya tidak memerlukan kerja 

lapangan dalam pencarian sumber datanya. Menurut Burhan Bungin, metode 

literatur adalah salah satu metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

metodologi penelitian sosial untuk menelusuri data  histories.9Sedangkan 

Sugiyono menyatakan bahwa literature merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu yang berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang.10 

 
 

9Burhan Bugin, Penelitian Kualitatif; Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan Ilmu 

Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 121. 
10Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 329. 
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah naratif.Pendekatan 

naratif didefinisikan sebagai studi yang berfokus pada narasi, cerita atau deskripsi 

tentang serangkaian peristiwa terkait dengan pengalaman manusia.11Pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan literature. Sumber data yang digunakan 

adalah sumber sekunder yaitu dari buku-buku yang relevan. Analisis data yang 

digunakan menggunakan jenis miles and hubberman yaitu reduksi,  penyajian 

data, dan verivikasi. 

Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa Allah 

menunjukkan pada kita bahwa Allah pencipta bagi kita sebuah sistem yang 

sempurna dalam pencernaan manusia dan tugas manusia adalah menjaga sebaik- 

baiknya nikmat tersebut. Ini menunjukkan sekali lagi bahwa tidak ada tuhan selain 

Allah yang maha pencipta segala sesuatu. Dengan proses pencernaan makanan 

yang dibentuk sedimikian rupa sehingga bisa bekerja didalam tubuh manusia 

dengan sempurna. Hal ini mengingat makanan yang dimakan manusia masuk ke 

dalam tubuh melewati sistem pencernaan. Maka dari itu sistem pencernaan adalah 

sesuatu yang sangat penting dalam tubuh manusia untuk memperoses makanan 

yang telah dikonsumsi agar dapat bermanfaat bagi tubuh manusia. 
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